
 
 
 
 
 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 
 
3.1 Pendekatan Masalah 
 
 
Pada dasarnya ada dua metode dalam mengadakan pendekatan masalah dalam 

penelitian. Pendekatan masalah yang digunakan ini adalah pendekatan normatif dan 

pendekatan empiris. 

Pendekatan Normatif adalah salah satu pendekatan yang dilakukan dengan cara 

melihat, mengumpulkan, menelaah dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

literatur serta dokumen-dokumen, doktrin hukum dan sistem hukum yang berkaitan 

dengan masalah yang akan dibahas 

 
Sedangkan Pendekatan Empiris adalah suatu pendekatan yang dilkukan dengan cara 

melihat, mengumpulkan, dan mempelajari semua informasi mengenai penerapan 

hukum didalam prakteknya, dalam hal ini menyangkut dengan pelaksanaan sanksi 

administrasi terhadap pemberian izin lokasi di Kabupaten Lampung Selatan.   

 
 
3.2 Sumber Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian di Dinas 

Perikanan Kabupaten Lampung Selatan, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Natar, 



Pengusaha Pertambakan Lampung Selatan. Sedangkan data sekunder adalah data 

yang diperoleh dengan mempelajari bahan-bahan dari kepustakaan yang berupa 

perundang-undangan dan literatur-literatur lainnya yag berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. 

 
 
3.3  Prosedur Pengumpulan Data 

3.3.1 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Studi Kepustakaan (Library Research) atau studi dokumen, untuk memperoleh 

data sekunder diperlukan stusi kepustakaan, yang dilakukan dengan cara 

membaca, mempelajari, mengutip, dan merangkum data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan dibahas,  

b. Studi Lapangan, untuk memperoleh data primer adalah dengan cara mengadakan 

pegamatan langsug ditempat yang dijadikan obyek penelitian melalui wawancara 

yang dilakukan pada instansi Dinas Perikanan Lampung Selatan, Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Natar, Perusahaan Pertambakan Lampung Selatan. 

Informan yang diwawancarai adalah sebagai berikut: 

 1). Bapak Sudarmawan, Staf Sie Produksi Budidaya Kantor Dinas Perikanan 

 Lampung Selatan. 

 2). Bapak Warnanto, Fungsioal Kantor Pelayanan Pajak Pratama Natar 

 3). Bapak M. Nasirys, Ketua RT 02 Desa Gubuk Kalianda Lampung Selatan 

 4). Bapak Eka, Pengusaha Tambak Udang Vaname di Desa Gubuk Kalianda    

            Lampung Selatan.  



 5). Bapak Andi, Tekhnisi Perusahaan Tambak Udang Tiongsen Lubuk Dalam   

            Kalianda Lampung Selatan.   

 

3.3.2 Prosedur Pengolahan Data 

Apabila data yang telah dikumpulkan baik itu data primer maupun sekunder 

kemudian diolah melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data, yaitu penentuan terhadap data yang telah diperoleh sesuai 

dengan pokok bahasan. 

b. Klasifikasi data, yaitu dilakukan dengan cara penempatan data yang sesuai 

dengan kelompok-kelompok yang telah ditetapkan dalam pokok bahasan. 

c. Penyusunan data, yaitu penyusunan data yang dilakukan menurut tata urutan 

secara sistematik agar mudah dianalisis.  

 
 
3.4  Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis 

deskriptif adalah analisis yang diwujudkan dengan cara menggambarkan kenyataan 

atau keadaan-keadaan atas suatu byek dalam bentuk uraian kalimat berdasarkan 

keterangan-keterangan dari pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan 

penelitian ini. Hasil peelitia tersebut kemudian di interprestasikan guna memberikan 

gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang diajukan. 

 

 
 
 


